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LAMPIRAN RANCANGAN 

Lampiran 1 Ship Particular 
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Lampiran 2 Crew List 
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Lampiran 4  antena GPS rusak dan antena baru 
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Lampiran 3 GPS error 

 

Lampiran 4 Ecdis error / tidak tersambung  GPS 
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Lampiran 5 Manual book GPS 
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Lampiran 6 Wawancara Narasumber 

Wawancara dengan Nahkoda 

Deck Cadet 1: Selamat pagi capt, izin untuk wawancara mengenai GPS, apa     

 pentingnya GPS di atas kapal? 

Nahkoda  :  Seperti yang dijelaskan oleh  Dedi Iswanto, Nahkoda MV. Bulk 

 Batavia, GPS merupakan alat navigasi yang sangat berperan 

penting dalam bernavigasi karena GPS adalah alat yang 

memberikan informasi posisi kapal (lintang dan bujur), kecepatan 

kapal, dan jarak tempuh kapal 

Deck Cadet 1: Apa kendala yang dialami saat menggunakan GPS? 

Nahkoda  :  Penjelasan beliau tentang kendala yang dialami saat menggunakan 

GPS yaitu kurangnya perawatan terhadap tombol-tombol pada GPS 

yang mengakibatkan beberapa tombol pada GPS tersebut kurang 

berfungsi dengan baik. Untuk penentuan posisi dapat dilakukan 

menggunakan baringan karena fungsi radar/arpa untuk mendeteksi 

benda-benda di sekitar masih bisa digunakan untuk melakukan 

baringan. Adapun pendapat beliau tentang alternatif yang dapat 

digunakan untuk penentuan posisi kapal bisa dilakukan 

menggunakan Radar/Arpa dan azimuth circle. 

Wawancara dengan Chief Officer 

Deck Cadet 1: Selamat malam chief, izin untuk wawancara mengenai GPS, apa 

pentingnya GPS di atas kapal? 

Chief Officer :  Seperti yang dijelaskan oleh Ilma Lutfi, Chief Officer kapal MV. 

Bulk Batavia, “GPS merupakan alat navigasi yang sangat 

berperan penting dalam bernavigasi karena GPS adalah alat 

navigasi untuk menentukan posisi kapal sesuai posisi yang sangat 

akurat” 

Deck Cadet 1 : Apa penyebab error nya gps di MV. Bulk Batavia 

Chief Officer : Penjelasan beliau tentang salah satu penyebab kerusakan GPS yaitu 

kurangnya perawatan terhadap tiang penopang antenanya sehingga 

tiang penopang antena tersebut rusak, Beliau juga menjelaskan 

bahwa GPS tersebut error setelah dicek keterangan error pada 

manualnya, diketahui bahwa error pada GPS berasal dari penopang 

antena GPS yang patah karena kurangnya perawatan sehingga 

posisi kapal tidak terbaca di GPS. 
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Wawancara dengan Second Officer 

Deck Cadet 1 : Selamat siang second, izin untuk wawancara mengenai GPS, apa 

pentingnya GPS di atas kapal? 

Second Officer:  Seperti yang dijelaskan oleh Marwoto, Second Officer kapal MV. 

Bulk Batavia, GPS merupakan alat navigasi yang memiliki 

peran penting dalam penentuan posisi kapal karena GPS adalah 

alat untuk membuat route pelayaran sebuah kapal. 

Deck Cadet 1   : Apa yang second pertama lakukan ketika melihat tampilan GPS 1 

no fix position / not update dan mendengar alarm pada GPS 1 

Second Officer : Reset ulang GPS/off GPS selama 6 jam, dan on kembali dan 

masih belum bisa menerima signal satelit dan Mengganti posisi 

antena GPS dari antena GPS dari Antena No. 1 ke Antena No. 2 

bisa aktif / bisa menerima signal satelit, tetapi GPS No. 1 tidak 

bisa menerima signal satelit. 

Deck Cadet 1    : Apa  penyebab erornya GPS di kapal MV. Bulk Batavia ? 

Second Officer : Setelah dilakukan pengecekan GPS 1 mengalami kerusakan pada 

antenanya yang awalnya diduga karena tersambar petir dan ada 

komponen di dalam antena yang terbakar dan rusaknya 

penyangga antena GPS karena sudah keropos dan penyangga 

nya jatuh  sehingga penentuan posisi yang biasanya 

menggunakan lintang dan bujur dari GPS tidak bisa. 

Deck Cadet 1 : Apakah yang harus kita lakukan untuk mencegah kerusakan GPS 

dan cara untuk pemulihan kerusakan GPS  

SecondOfficer: Hal yang bisa kita lakukan adalah melakukan perawatan rutin 

peralatan GPS dan proteksi dari gangguan sinyal. Untuk 

pemulihan kita bisa melakukan dengan diagnosa awal, 

pemeriksaan koneksi, rekalibrasi sistem, menggunakan peralatan 

alternatif, bantuan teknisi, dokumentasi dan evaluasi 

Wawancara dengan Third Officer 

Deck Cadet 1 : Selamat malam third, izin untuk wawancara mengenai GPS, apa 

pentingnya GPS di atas kapal? 

Third Officer : Seperti yang dipaparkan Didik Santoso, Third Officer kapal MV. 

Bulk Batavia, “GPS merupakan alat navigasi yang sangat 

berperan penting dalam bernavigasi karena GPS adalah alat 
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penentu titik koordinat, dan GPS juga dapat membantu dalam 

melakukan monitoring terhadap rute pelayaran kapal. 

Deck Cadet 1 : Apa  penyebab erornya GPS di kapal MV. Bulk Batavia ? 

Third Officer : Beliau juga menjelaskan bahwa awalnya error yang terjadi pada 

GPS ini diduga  tersambar petir, karena pada saat jam jaga saya 

terjadi hujan lebat dan banyak petir sampai proses dishcarge di 

PLTU TG. Jati Jetty 1&2 tertunda / terhenti disebabkan hujan 

yang lebat dan banyak petir dan mengakibatkan gelombangnya 

tinggi dan membuat kapal tidak stabil. Tepatnya pukul 22.15 saya 

dan deck cadet 1 ke bridge untuk mengambil document, saat di 

bridge kondisi gps 1 sudah alaram karena pada saat itu sedang 

berlangsung proses dishcarge dan balllast, saya tidak bisa saya 

tinggalkan lama dan saya tidak terlalu detail dalam mengeceknya 

sampai waktunya handing over dengan second officer, saya 

memberitahu beliau keadaan GPS 1 yang alarm. 
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GLOSARIUM 

Bulk carrier  :   Kapal kargo yang dirancang khusus untuk mengangkut muatan 

 kering dalam jumlah besar seperti bijih, batubara, semen, dan 

 lain-lain. 

Gross tonnage  :  Perhitungan volume semua ruang yang terletak di bawah  

 geladak kapal ditambah dengan volume ruangan tertutup 

 yang terletak di atas geladak. 

DWT  :  Bobot mati yang berisikan penjumlahan dari berat muatan 

 barang, bahan bakar, minyak pelumas, air tawar, ballast, 

 provision (perbekalan),   barang berupa konsumsi, 

 penumpang dan anak buah kapal (ABK). 

IMO  :   International Maritime Organization (IMO) adalah Badan 

 dibawah PBB yang mempunyai tanggung jawab dalam hal 

 keselamatan (safety) dan keamanan (security) di bidang 

 maritim. 

Port of registry  :   Tempat dimana detail kapal dicatat secara resmi. 

Call sign  :  Nama panggilan kapal. 

IMO NO.  :   Sistem penomoran yang dibuat oleh Organisasi Maritim 

 Internasional. 

MMSI  :   Maritime Mobile Service Identity (MMSI) adalah rangkaian 

 sembilan digit yang dikirim dalam bentuk digital melalui 

 saluran frekuensi radio untuk mengidentifikasi stasiun radio 

 kapal, stasiun bumi kapal, stasiun radio pantai, stasiun bumi 

 pantai, dan panggilan grup secara unik. 

Ship owner  :   Pemilik kapal. 

Ship Management :   Manajemen kapal. 

Classification  :   Lembaga klasifikasi kapal yang melakukan pengaturan 

 kekuatan konstruksi dan permesinan kapal. 

Length Overall  :   Panjang keseluruhan kapal. 

Breath :   Lebar kapal. 

Depth :   Jarak tegak diukur dari titik terendah badan kapal sampai ke 

 titik di geladak lambung bebas tersebut. 

Captain :   Perwira tertinggi serta wakil manajemen perusahaan dan     

 otoritas tertinggi di struktural kapal. 
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Chief Officer  :   Perwira yang bertanggung jawab terhadap pengaturan dan 

 penanganan muatan serta pengaturan stabilitas kapal. 

Second Officer  :  Perwira kapal yang bertanggung jawab terhadap alat 

 navigasi kapal. 

Third Officer  :   Perwira kapal yang bertanggung jawab terhadap alat 

 keselamatan kapal 

Boatswain  :   Bosun bertugas membuat laporan kepada Chief Officer dan 

 bertanggung jawab atas semua ABK serta 

 mengawasi/memimpin seaman madya dan seaman biasa 

Able bodied  :   Awak kapal yang bertugas mengemudikan kapal. 

Ordinary Seaman  :   Kelasi atau crew yang merupakan bagian deck department 

 yang posisi jabatannya di bawah AB dan di komandoi oleh 

 Bosun. 

Cadet  :   Taruna praktek yang merupakan calon perwira. 

Crew :   Seseorang pekerja di atas kapal. 

DGPS :  (Differential Global Positioning System Positioning 

 System) Sebuah sistem atau cara untuk meningkatkan  akurasi 

 penerimaan GPS, dengan menggunakan stasiun  darat, dimana 

 karena posisi stasiun di darat telah ditempatkan  dan diketahui 

 koreksinya maka tinggal  di masukkan ke hasil  GPS untuk 

 mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tepat.  

Antenna  :   Perangkat yang berfungsi untuk memancarkan dan menerima 

 gelombang elektromagnetik.  

Navigation cadangan :   Metode alternatif seperti peta manual atau kompas yang 

 digunakan saat GPS mengalami gangguan. 

Calibration :   Proses penyesuaian perangkat GPS untuk meningkatkan 

 akurasi data navigasi. 

Reset (Setel Ulang) :   Tindakan memulai ulang perangkat GPS untuk mengatasi 

 kerusakan perangkat lunak atau kesalahan fungsi. 

Satellite GPS :   Sumber sinyal navigasi untuk GPS. Kerusakan perangkat 

 penerima dapat mengakibatkan kehilangan koneksi dengan 

 satelit. 

Human error :   Tindakan apa pun yang dilakukan pengguna yang 

 mengakibatkan hasil yang tidak diinginkan atau kegagalan 

 mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Receiver :   Perangkat atau pihak yang menerima sinyal, pesan, atau data. 

Connector :  Perangkat elektro-mekanikal yang digunakan untuk 

 menyambungkan satu perangkat dengan perangkat lainnya, 

 atau bisa juga difungsikan sebagai alat yang  digunakan 

 untuk menyambungkan antara suatu rangkaian ke rangkaian 

 lainnya. 

Consequence :   Akibat, hasil, impak, atau pengaruh dari suatu perbuatan. 

Home base :  Tempat di mana seseorang atau sesuatu biasanya tinggal, 

 bekerja, atau beroperasi. 

Manual book :   Panduan tertulis yang berisi instruksi untuk menggunakan 

 suatu produk, aplikasi, atau sistem. 

Spoofing :   Penyimpangan sinyal yang disengaja. 

Rekalibrasi :   Menyingkronkan ulang. 

Diagnosa :  Penentuan sebuah masalah. 

Backup :   Proses menyalin atau membuat arsip data dari satu perangkat 

 atau media penyimpanan ke media lain. 

C.O.G :   (course over ground) Menentukan arah gerakan kapal  relatif 

 terhadap suatu titik tertentu di darat. 

S.O.G :   (speed over ground) Menentukan kecepatan kapal relatif 

 terhadap suatu titik di darat 

ETA :   (Estimate Time of Arrival). Menentukan perkiraan waktu 

 tiba di pelabuhan tujuan. 

ETE :  (Estimate Time of Enroute)Menentukan sisa waktu yang 

 harus ditempuh hingga tempat tujuan. 

Waypoint :  Menyimpan posisi tertentu yang sangat penting dalam 

 memori, yang dapat digunakan untuk titik referensi untuk 

 mengubah arah pelayaran, sebagai peringatan posisi bahaya 

 navigasi, lokasi untuk berlabuh jangkar dan lainnya. 

Prala :   Praktek Laut. 

ECDIS :   (Electronic Chart Display and Information System) Sistem     

 informasi navigasi berbasis peta elektronik. 

AIS :   (Automatic Identification System) Sistem identifikasi 

 otomatis yang digunakan untuk bertukar data kapal dengan 

 kapal lain. 
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RADAR :   (Radio Detection and Ranging) Sistem yang menggunakan 

 gelombang elektromagnetik untuk mendeteksi, mengukur 

 jarak, dan mengidentifikasi objek. 

Nautical Almanac :   Publikasi yang berisi posisi benda-benda langit untuk 

 membantu navigasi kapal di laut. 

Dead Reckoning :   Teknik navigasi tradisional yang melibatkan estimasi posisi 

 seseorang saat ini berdasarkan lokasi yang telah ditentukan 

 sebelumnya. 

Landmark :  Objek atau fitur penting yang mudah dikenali, seperti 

 bangunan, menara, atau ruang publik. 

Autopilot :   Sistem yang dapat mengendalikan kendaraan secara 

 otomatis tanpa campur tangan manusia secara konstan. 

Diagnosa :  kegiatan mengkaji, menelaah secara mendalam faktor-faktor 

 yang menyebabkan munculnya masalah. 

EPIRB :  (Emergency Position Indicating Radio Beacon)suar radio 

 penunjuk posisi darurat. EPIRB merupakan perangkat 

 elektronik yang dipasang di kapal laut untuk membantu 

 petugas SAR menemukan kapal yang dalam keadaan darurat.  
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